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Abstract

This research discusses consumptive behaviour among teenagers, especially
university students, which is influenced by lifestyle, financial literacy, and gender
factors. Consumptive behaviour arises as a result of social pressure, a culture of
consumerism, and the urge to follow trends. Financial literacy is an important key in
reducing this behaviour, by providing an understanding of effective financial
management. The study used a quantitative approach with Structural Equation
Modelling (SEM) and Multi-Group Analysis (MGA) methods, involving 86 social studies
education students in Malang who were selected through random sampling
techniques. The results of the analysis show that financial literacy has a significant
influence on reducing consumptive behavior. However, no significant effect was found
based on gender. This study highlights the importance of financial literacy and
inclusive financial education to support better financial management among university
students. Future research could explore social and psychological factors, the role of
social media, and demographic differences in lifestyle and financial literacy. It is also
recommended to focus on financial literacy education, conduct longitudinal studies,
and develop interventions to reduce consumer behavior for better insights into lifestyle,
financial literacy, and consumption.
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Abstrak

Penelitian ini membahas perilaku konsumtif di kalangan remaja, khususnya
mahasiswa, yang dipengaruhi oleh gaya hidup, literasi keuangan, dan faktor gender.
Perilaku konsumtif muncul sebagai akibat dari tekanan sosial, budaya konsumerisme,
dan dorongan untuk mengikuti tren. Literasi keuangan menjadi kunci penting dalam
mengurangi perilaku ini, dengan memberikan pemahaman tentang pengelolaan
keuangan yang efektif. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Structural Equation Modelling (SEM) dan Multi-Group Analysis (MGA),
melibatkan 86 mahasiswa Pendidikan IPS di Malang yang dipilih melalui teknik
random sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengurangan perilaku konsumtif. Namun, tidak
ditemukan pengaruh yang signifikan berdasarkan gender. Studi ini menyoroti
pentingnya literasi finansial dan pendidikan keuangan yang inklusif untuk mendukung
pengelolaan keuangan yang lebih baik di kalangan mahasiswa. Penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi faktor sosial dan psikologis, peran media sosial, serta
perbedaan demografis dalam gaya hidup dan literasi keuangan. Disarankan juga
untuk fokus pada pendidikan literasi keuangan, melakukan studi longitudinal, dan
mengembangkan intervensi untuk mengurangi perilaku konsumtif guna memperoleh
wawasan lebih mendalam tentang gaya hidup, literasi keuangan, dan konsumsi.
Kata Kunci: perilaku konsumitif, literasi finansial, gender, gaya hidup
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Latar Belakang

Masa remaja merupakan salah satu periode yang sangat penting dalam rentang
kehidupan manusia, di mana individu mulai membentuk identitas atau karakter. Retnowati
(2022) dan Parnawi (2021) menjelaskan, pada fase ini para remaja sering kali memiliki
dorongan kuat untuk memiliki berbagai barang, yang sering kali bukan merupakan
kebutuhan mendasar, tetapi lebih kepada keinginan untuk mengekspresikan diri atau
mengikuti tren yang ada. Fenomena ini terlihat jelas dalam perilaku mahasiswa yang sering
kali berlebihan dalam membeli atau mengonsumsi barang (Sinulingga & Sihotang, 2023).

Sikap atau perilaku remaja yang mengkonsumsi barang secara berlebihan dan tidak
wajar ini dikenal sebagai perilaku konsumtif. Fenomena perilaku konsumtif sering dijumpai
di kalangan mahasiswa, terutama ketika beranjak menuju dewasa dan masih dalam
pencarian jati diri (Fatmawati et al., 2020; Hastuti, 2021; Livana & Arisdiani, 2019). Fuligni
(2019) menjelaskan, pada masa remaja individu cenderung tertarik pada berbagai hal baru
yang menantang, karena berusaha mencapai kemandirian dan menemukan identitas diri.
Pada saat yang sama, remaja mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun mental,
serta dalam hobi dan keinginan (Anggraini & Santhoso, 2019). Ketidakpastian dalam
pemenuhan keinginan mahasiswa sering kali menyebabkan mahasiswa menjadi lebih
konsumtif. Hal ini dimanfaatkan oleh berbagai produk yang menargetkan pemasaran
kepada remaja, seperti pakaian, kosmetik, sepatu, dan lain-lain (Hunaifi et al., 2024).

Perilaku konsumtif sebaiknya disertai dengan pemahaman tentang pengelolaan
uang yang baik. Literasi keuangan sangat penting bagi mahasiswa untuk menghindari
perilaku konsumtif. Pencegahan terhadap perilaku konsumtif, diperlukan pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta tindakan dalam pengambilan
keputusan terkait pengelolaan keuangan. Tingkat pengetahuan dan sikap ini adalah bagian
dari literasi keuangan (Udayanthi et al., 2018). Manfaat literasi keuangan adalah untuk
memberikan pemahaman mengenai pengelolaan uang sehingga individu dapat
memanfaatkan peluang untuk mencapai kehidupan yang lebih baik di masa depan (Zhao &
Huchzermeier, 2015). Melalui literasi keuangan, seseorang mampu membuat keputusan
yang berkaitan dengan kegiatan investasi untuk tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
(Sezer et al., 2020)
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dezianti & Hidayati (2021) pada generasi
milenial yang lahir antara tahun 1999 hingga 2000 menunjukkan bahwa terdapat 6
responden dalam kategori perilaku konsumtif tinggi, yang mencakup 1,7% dari total 362
responden. Sementara itu, 201 responden berada dalam kategori sedang, yang mewakili
55,5% dari jumlah keseluruhan, dan 155 responden masuk dalam kategori rendah dengan
persentase 42,8% dari total 362 responden.

Menurut Asosiasi e-commerce Indonesia (IdEA) pada tahun 2021 dalam Nurhaliza
(2021), kelompok konsumen terbesar berasal dari usia muda, yaitu antara 15-34 tahun,
yang mencakup sekitar 70% dari total konsumen, di mana remaja menjadi populasi terbesar
dalam kelompok usia ini. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lins
et al. (2013), yang menunjukkan bahwa remaja memiliki potensi besar sebagai target pasar
bagi agen pemasaran, sehingga mahasiswa tumbuh dalam budaya konsumerisme dan
terlibat dalam perilaku konsumtif.

Temuan ini didukung oleh hasil penelitian dari Lembaga Independent Provetic
Indonesia (2020). Berdasarkan survei daring yang melibatkan 7.757 responden, lembaga
tersebut menemukan bahwa 38% di antaranya masih bergantung pada uang yang diberikan
oleh orang tua saat melakukan transaksi. Selain itu, lembaga ini juga mencatat adanya
perubahan dalam tujuan menabung di kalangan generasi muda. Dari 7.809 diskusi
mengenai alasan menabung, sebanyak 41% generasi muda mengungkapkan bahwa
mahasiswa menabung untuk membeli tiket konser musisi favorit dan untuk keperluan
wisata.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa
Pendidikan IPS UIN Malang, kampus yang seharusnya berfungsi sebagai wadah bagi
mahasiswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan, bertukar ide, bersosialisasi dengan
sesama rekan, dan kegiatan akademik lainnya. Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa
kampus sering kali dijadikan sebagai ajang untuk memamerkan penampilan dan gaya
hidup. Sebagian mahasiswa dari kalangan ekonomi menengah juga terpengaruh untuk
mengikuti gaya hidup konsumtif akibat tekanan sosial dalam pergaulan. Akibatnya, banyak
mahasiswa yang lebih mengutamakan penampilan, status sosial, dan konformitas dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam konteks gaya hidup mahasiswa sebagai pelaku ekonomi,
adalah lebih tepat untuk memprioritaskan pemenuhan kebutuhan yang esensial daripada
mengejar eksistensi di lingkungan perkuliahan.

Proses pembelajaran di perguruan tinggi memiliki peranan yang sangat penting

dalam pengembangan literasi finansial mahasiswa. Mahasiswa hidup di lingkungan
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ekonomi yang beragam dan kompleks, sehingga peningkatan pendidikan keuangan
menjadi sangat diperlukan. Pembelajaran yang efektif dan efisien akan mendukung
mahasiswa dalam memahami, mengevaluasi, dan mengambil tindakan terkait kepentingan
finansial. Pengetahuan yang baik sejak awal, diharapkan mahasiswa dapat mencapai
kehidupan yang sejahtera di masa depan (Xu et al., 2018).

Selain itu, faktor gender juga memainkan peran penting dalam pembentukan literasi
finansial. Penelitian menunjukkan bahwa pria dan wanita sering kali memiliki pola
pemahaman dan pengelolaan keuangan yang berbeda. Misalnya, beberapa studi
menunjukkan bahwa pria cenderung lebih percaya diri dalam mengambil risiko keuangan,
sementara wanita lebih cenderung menghindari risiko dan lebih fokus pada pengelolaan
keuangan jangka panjang (Novianti & Salam, 2021). Oleh karena itu, penting bagi program
pendidikan keuangan di perguruan tinggi untuk mempertimbangkan perbedaan gender ini
dan merancang kurikulum yang dapat mengakomodasi kebutuhan serta preferensi yang
berbeda di antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, guna memastikan peningkatan
literasi finansial yang merata dan efektif.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya hidup dapat mempengaruhi
perilaku konsumtif (Risnawati et al., 2018; Zahra & Anoraga, 2021). Selain itu, penelitian
mengenai penggunaan uang elektronik yang dilakukan oleh Afifah & Yudiantoro (2022) dan
Insana & Johan (2021) menunjukkan pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif. Penelitian
lainnya mengungkapkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi
cenderung kurang konsumtif (Mawo et al., 2017; Qurotaa’yun & Krisnawati, 2019).

Studi yang mengkaji hubungan antara gaya hidup dan literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif melalui moderasi gender belum peneliti temukan. Tujuan penelitian ini
yakni: 1) mengukur pengaruh gaya hidup perilaku konsumtif mahasiswa, 2) mengukur
pengaruh literasi finansial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, 3) mengukur pengaruh
gaya hidup perilaku konsumtif mahasiswa ditinjau dari gender, dan 4) mengukur pengaruh

literasi finansial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa ditinjau dari gender.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural
Equation Modelling (SEM) yang dianalisis melalui Multi-Group Analysis (MGA) yang
bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel secara langsung dan tidak langsung. Sampel
penelitian terdiri dari 86 mahasiswa jurusan Pendidikan IPS di salah satu kampus negeri di
Malang, yang dipilih dengan teknik random sampling dan rumus Slovin. Analisis yang
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dilakukan meliputi uji muatan luar (Outer Loading Test) dengan nilai outer loading atas 0,4
menunjukkan kontribusi kuat indikator terhadap konstruk. Selanjutnya, uji reliabilitas
komposit dan Cronbach's Alpha mengukur konsistensi internal dengan nilai yang
diharapkan di atas 0,6, dan Average Variance Extracted (AVE) diharapkan lebih dari 0,5
untuk menunjukkan proporsi varians yang dapat dijelaskan oleh konstruk (Hair et al., 2017).
Penelitian ini juga melakukan uji inner loading untuk mengevaluasi kekuatan dan

arah hubungan antar konstruk secara langsung (Direct effect) melalui uji signifikansi dengan
t-statistik atau p-values. Kemudian, dilakukan uji Partial Least Squares Multi-Group Analysis
(PLS-MGA) dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan efek antar kelompok, seperti yang
didasarkan pada gender. Perbedaan koefisien jalur antar kelompok diukur, dan jika p-value
di bawah 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antar kelompok (Hair et al., 2017).
Berikut adalah kerangka penelitian ini, yang menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

Perilaku

Konsumtif

Literasi
Finansial

Gambar 1. Konsep Kerangka Berpikir Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1, disajikan hasil pengujian validitas dan reliabilitas konstruk indikator yang
digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Variables Item Indicators Outer Cronbach’s AVE Composite
Loading Alpha Reliability
Gaya GH1 Activities 0,736 0,637 0,601 0,819
Hidup GH2 Interest 0,824
GH3 Opinion 0,764
Literasi LF1 Pemahaman Dasar Keuangan 0.873 0,689 0,518 0,806
Finansial LF2 Pengelolaan Pendapatan 0.622
LF3 Pengelolaan Pengeluaran 0.802
LF4 Manajemen Resiko 0.531
Perilaku  PK1 Membeli Produk Karena Hadiah 0.719 0,828 0,520 0,865

Konsumtif PK2 Memberli Produk karena tampilan 0.807
PK3  Membeli Produk Karena Gengsi 0.612
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PK4 Membeli hanya menjaga status 0.774
PK5  Membeli produk mahal membuat 0.596
PK6 percaya diri 0.790
Mencoba lebih dari dua produk
sejenis

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas pada Uji Outer Model secara lengkap atau
keseluruhan, dapat dilihat bahwa semua indikator di atas 0,4 alias valid. Kemudian, untuk
nilai keseluruhan dari Averaga Variance (AVE) dan Composite Reliability (CR) serta

Cronbach's Alpha di atas rata-rata 0,5, artinya semua data baik atau valid.

Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Finansial Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Dalam penggujian pengaruh gaya hidup dan literasi finansial terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa dilakukan menggunakan Uji inner model untuk menunjukkan
hubungan antara konstruk laten dengan konstruk laten lainnya. Tabel 2 menunjukkan
estimasi koefisien jalur secara langsung yang diuji melalui bootstraping.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Inner Model Direct Effect

Hubungan Antar Variabel T Static P-Value Keterangan
Gaya Hidup — Perilaku Konsumtif 4,008 0.000 Signifikan
Literasi Keuangan — Perilaku Konsumtif 2,960 0,037 Signifikan

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini terlihat dari nilai t-statistic yang
mencapai 4,008, yang lebih besar dari 1,96 (t-statistic > 1,96), serta nilai p-value sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,050 (p-value < 0,050). Kedua hasil ini menunjukkan bahwa
gaya hidup memang berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, yang
artinya semakin tinggi kecenderungan seseorang mengikuti tren atau pola hidup tertentu,
semakin besar pula kemungkinan mahasiswa untuk terlibat dalam perilaku konsumtif.

Literasi keuangan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t-statistic untuk literasi keuangan adalah 2,960, yang
juga lebih besar dari 1,96 (t-statistic > 1,96), dengan nilai p-value sebesar 0,037 yang lebih
kecil dari 0,050 (p-value < 0,050). Ini menandakan bahwa tingkat literasi keuangan memiliki
dampak yang signifikan terhadap cara seseorang mengelola keuangan dan membuat
keputusan konsumsi.

Gaya hidup dan literasi keuangan memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk perilaku konsumtif seseorang, dan pengaruh keduanya dapat dilihat dari
bagaimana individu mengelola pengeluaran serta mengambil keputusan finansial. Gaya

hidup merupakan cerminan dari kebiasaan, preferensi, dan nilai yang diterapkan dalam
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kehidupan sehari-hari (Riswanto et al., 2023). Utomo et al. (2023) menyebutkan, mahasiswa
yang memiliki gaya hidup konsumtif, kepuasan jangka pendek seringkali menjadi prioritas
utama, yang tercermin dalam kebiasaan membeli barang-barang bermerek, mengikuti tren
terbaru, atau menikmati kemewahan yang sering dipamerkan di media sosial. Pola
konsumsi seperti ini umumnya ditunjukkan oleh individu yang mengutamakan status sosial
dan kesenangan sesaat. Gaya hidup seperti ini sering kali didorong oleh media sosial dan
tekanan lingkungan sosial yang sangat kuat, di mana banyak individu merasa perlu untuk
mempertahankan citra tertentu atau mengikuti tren yang ada agar diterima dalam kelompok
sosial tertentu (Muawaliyah & Saifuddin, 2023; Mustafa et al., 2023).

Individu yang memiliki gaya hidup sederhana atau berbasis kebutuhan lebih selektif
dalam menentukan pengeluaran (Akmalia & Darmawanti, 2023; Nofriansyah & Marwan,
2019). Mahasiswa cenderung mengelola keuangan dengan lebih hati-hati, berfokus pada
pengalokasian anggaran untuk kebutuhan dasar dan perencanaan jangka panjang, seperti
menabung dan berinvestasi (Yustini & Prihastuty, 2024). Gaya hidup yang terencana ini
menciptakan kestabilan keuangan dan memungkinkan individu untuk mencapai tujuan
keuangan mahasiswa, seperti memiliki rumah, dana darurat, atau pensiun yang aman.
Priananda & Harwanti (2020) menjelaskan, perbedaan dalam gaya hidup ini sangat
mempengaruhi tingkat konsumsi dan cara seseorang menilai keinginan versus kebutuhan,
dengan individu yang memiliki gaya hidup minimalis lebih cenderung menahan diri dari
pengeluaran impulsif yang tidak perlu.

Lebih lanjut, pengaruh media sosial dan lingkungan sosial sangat kuat dalam
membentuk gaya hidup seseorang, terutama di kalangan generasi muda yang aktif di
platform-platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Media sosial sering kali
menampilkan gaya hidup mewah dan konsumtif yang terlihat menyenangkan dan aspiratif,
memicu keinginan untuk meniru dan mengikuti tren tersebut (Indriyani et al., 2022; Syahla
& Sudrajat, 2023; Yucha & Nurindah, 2023). Dalam beberapa kasus, fenomena ini disebut
sebagai bandwagon effect, di mana individu merasa terdorong untuk mengikuti kelompok
atau tren yang ada untuk meningkatkan status sosial mahasiswa (Azmi et al., 2025).
Tekanan sosial ini seringkali menyebabkan individu, terutama mahasiswa atau anak muda
yang baru memulai kehidupan dewasa mahasiswa, membuat keputusan konsumsi
berdasarkan apa yang mahasiswa lihat di media sosial, bukan berdasarkan kebutuhan atau
kapasitas keuangan mahasiswa (Widiasari et al., 2023). Meskipun media sosial bisa
menjadi sumber inspirasi, jika tidak dikelola dengan bijaksana, dapat memperburuk perilaku

konsumtif yang tidak terkendali.
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Namun, literasi keuangan memberikan perspektif yang berbeda dalam mengelola
perilaku konsumtif. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih
bijaksana dalam pengelolaan uang dan pengambilan keputusan finansial (Asni et al., 2021).
Mahasiswa tahu bagaimana mengatur anggaran, membedakan antara kebutuhan dan
keinginan, serta memahami pentingnya menabung dan berinvestasi untuk mencapai tujuan
keuangan jangka panjang. Irawan & Khoir (2024) dan Novanda & Prakoso (2024)
menjelaskan, literasi keuangan yang baik juga memungkinkan individu untuk lebih rasional
dalam mengelola utang, menghindari pengeluaran impulsif, dan memanfaatkan produk
keuangan seperti tabungan, deposito, atau investasi untuk memperkuat stabilitas keuangan
mahasiswa. Sebaliknya, individu yang memiliki literasi keuangan yang rendah lebih rentan
terhadap perilaku konsumtif yang tidak terkendali, karena mahasiswa kurang memahami
dampak jangka panjang dari keputusan finansial mahasiswa (Sitoresmi & Dewandaru, 2024;
Zahra & Anoraga, 2021).

Pemanfaatan teknologi keuangan (fintech) juga memengaruhi pola konsumsi. Akses
mudah ke berbagai produk keuangan digital, seperti e-wallet, kredit digital, dan layanan buy
now, pay later (BNPL), memberikan kemudahan bagi individu untuk melakukan pembelian
barang atau jasa tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang (Pangestu et al.,
2024; Usman et al., 2024; Yuliana et al., 2024). Bagi individu dengan literasi keuangan yang
baik, kemudahan ini dapat dimanfaatkan untuk mengelola pengeluaran dengan lebih efisien,
mengatur anggaran, atau bahkan berinvestasi (Candra & Aulia, 2022; Gunawan, 2023).
Namun, bagi mahasiswa yang tidak memiliki pengetahuan keuangan yang memadai,
kemudahan akses terhadap kredit digital dapat memperburuk perilaku konsumtif yang tidak
terkontrol, menyebabkan kesulitan keuangan di masa depan (Yudha & Habiburrahman,
2024). Oleh karena itu, Hidayanti et al. (2023) menyerukan untuk memiliki keseimbangan
antara pemahaman teknologi keuangan dan kemampuan untuk mengelola keuangan

secara bijak.

Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Finansial Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Berdasarkan Gender

Pada tahap ini dilakukan pengujian moderasi menggunakan analisis multi-group,
sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 3. Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan pengaruh moderasi berdasarkan jenis kelamin terhadap hubungan antar

variabel yang diteliti. Dalam konteks ini, suatu pengaruh dikatakan signifikan sebagai
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moderator jika nilai p-value yang dihasilkan lebih kecil dari tingkat signifikansi alpha, yaitu
0,05 atau 5%.
Tabel 3. Hasil Pengujian Multi-Group Analysis Moderasi Gender

Hubungan Antar Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
Variabel
P-Value Keputusan
Gaya Hidup — 0,363 0.070 Tidak Signifikan Tidak Signifikan
Perilaku Konsumtif Memoderasi Memoderasi
Literasi Keuangan — 0,063 0,316 Tidak Signifikan Tidak Signifikan
Perilaku Konsumtif Memoderasi Memoderasi

Berdasarkan tabel 3, hasil pengujian menggunakan analisis multi-group, ditemukan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan
dalam memoderasi hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif, serta literasi
keuangan dan perilaku konsumtif. Dengan kata lain, perbedaan jenis kelamin konsumen
baik itu laki-laki maupun perempuan tidak memiliki dampak yang berbeda dalam pengaruh
yang ditimbulkan oleh kedua faktor tersebut terhadap perilaku konsumtif.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun faktor-faktor seperti gaya hidup dan literasi
keuangan dapat memengaruhi perilaku konsumtif secara umum, peran jenis kelamin tidak
memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut. Dengan kata lain, baik laki-laki maupun
perempuan cenderung memiliki respons yang serupa terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan konsumsi mahasiswa, dan faktor jenis kelamin tampaknya tidak
berperan sebagai moderator yang signifikan dalam hubungan antara gaya hidup, literasi
keuangan, dan perilaku konsumtif.

Gender tidak memoderasi pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif karena perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang telah menghapus
banyak perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam pola konsums. Diez-
Martin et al. (2024) dan Eberhardt et al. (2023) mengungkapkan, perubahan peran gender
dalam masyarakat, di mana perempuan semakin aktif dalam dunia kerja dan laki-laki lebih
terlibat dalam pengelolaan rumah tangga, telah menciptakan kesetaraan dalam akses
terhadap sumber daya ekonomi dan pengambilan keputusan finansial. Selain itu, globalisasi
dan digitalisasi telah menyebabkan homogenisasi gaya hidup, di mana baik laki-laki maupun
perempuan terpapar pada tren konsumsi yang sama melalui media sosial, iklan, dan e-
commerce (Averkamp et al., 2024; Becchio, 2024; Yidana & Arthur, 2024) . Kesetaraan
akses terhadap literasi keuangan juga menjadi faktor utama, karena saat ini informasi

mengenai manajemen keuangan dapat diakses dengan mudah oleh semua individu tanpa
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memandang gender, memungkinkan mahasiswa untuk mengelola konsumsi secara lebih
rasional dan mandiri (Kim, 2023).

Selain faktor sosial dan ekonomi, motivasi konsumsi yang bersifat universal juga
berperan dalam menghilangkan perbedaan berbasis gender (Inglehart, 2018; Schrempft et
al., 2019; Stoet & Geary, 2018). Keputusan konsumsi tidak hanya didasarkan pada
kebutuhan fungsional tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan emosional, seperti
kepuasan diri, status sosial, serta respons terhadap stres dan tekanan hidup. Salk et al.
(2017) mengungkapkan, baik laki-laki maupun perempuan dapat mengalami dorongan
untuk berbelanja secara impulsif atau strategis, bergantung pada faktor individu yang lebih
spesifik, seperti tingkat pendapatan, pendidikan, dan pengaruh lingkungan sosial. Teknologi
dan digitalisasi semakin memperkuat kesetaraan ini, karena platform e-commerce dan
layanan keuangan digital tidak membedakan penggunanya berdasarkan gender, tetapi lebih
pada preferensi dan pola perilaku konsumsi yang dihasilkan dari algoritma berbasis data
(Beneria et al., 2015; Figge et al., 2017).

Perubahan pola konsumsi juga didorong oleh meningkatnya individualisme dalam
pengambilan keputusan finansial, di mana preferensi pribadi lebih dominan dibandingkan
dengan norma gender tradisional (Rusli et al., 2024). Perkembangan teknologi telah
memungkinkan setiap individu untuk mengakses berbagai informasi dan produk dengan
lebih mudah, sehingga keputusan konsumsi lebih banyak dipengaruhi oleh preferensi
pribadi, kebutuhan spesifik, serta strategi pemasaran yang berbasis data. Dalimoenthe
(2021) berpendapat, adanya sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan, konsumen
laki-laki maupun perempuan lebih cenderung membeli produk yang sesuai dengan minat
dan kebiasaan mahasiswa, bukan karena faktor gender semata.

Akses yang luas terhadap edukasi keuangan dan peningkatan kesadaran akan
pentingnya manajemen keuangan juga berperan dalam menyeimbangkan pola konsumsi
antara laki-laki dan perempuan. Saat ini, literasi keuangan bukan hanya menjadi tanggung
jawab individu tertentu dalam rumah tangga, tetapi telah menjadi keterampilan yang perlu
dimiliki oleh setiap individu untuk mencapai kestabilan finansial (Wahyuni et al., 2024;
Yushita, 2017). Akibatnya, baik laki-laki maupun perempuan semakin memiliki pemahaman
yang lebih baik dalam mengelola pengeluaran, berinvestasi, dan menghindari perilaku
konsumtif yang tidak rasional (Dewi et al., 2022).

Gaya hidup modern yang semakin fleksibel dan inklusif juga berkontribusi terhadap
kesamaan pola konsumsi antara laki-laki dan perempuan. Vari et al. (2016) dan Boraita et
al., (2020) mengungkapkan, tren seperti gaya hidup minimalis, investasi sejak usia dini,
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serta meningkatnya kesadaran akan konsumsi berkelanjutan telah membuat pola konsumsi
lebih berbasis nilai dan preferensi individu dibandingkan dengan peran gender tradisional.
Perubahan ini memperjelas bahwa pola konsumsi modern lebih ditentukan oleh gaya hidup,
nilai, dan preferensi pribadi, bukan oleh perbedaan gender yang selama ini dianggap

sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan konsumsi.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan yakni gaya

hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini terlihat dari nilai t-
statistic yang mencapai 4,008, yang lebih besar dari 1,96 (t-statistic > 1,96), serta nilai p-
value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,050 (p-value < 0,050). Kedua hasil ini
menunjukkan bahwa gaya hidup memang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif, yang artinya semakin tinggi kecenderungan seseorang mengikuti tren
atau pola hidup tertentu, semakin besar pula kemungkinan mahasiswa untuk terlibat dalam
perilaku konsumtif. Literasi keuangan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t-statistic untuk literasi keuangan adalah
2,960, yang juga lebih besar dari 1,96 (t-statistic > 1,96), dengan nilai p-value sebesar 0,037
yang lebih kecil dari 0,050 (p-value < 0,050). Ini menandakan bahwa tingkat literasi
keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap cara seseorang mengelola keuangan
dan membuat keputusan konsumsi. hasil pengujian menggunakan analisis multi-group,
ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan
perempuan dalam memoderasi hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif, serta
literasi keuangan dan perilaku konsumtif. Dengan kata lain, perbedaan jenis kelamin
konsumen baik itu laki-laki maupun perempuan tidak memiliki dampak yang berbeda dalam

pengaruh yang ditimbulkan oleh kedua faktor tersebut terhadap perilaku konsumtif.

Saran

Peneliti selanjutnya dapat mendalami faktor sosial dan psikologis, peran media
sosial, serta perbedaan pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan berdasarkan demografi.
Fokus pada dampak pendidikan literasi keuangan dan studi longitudinal untuk perubahan
jangka panjang juga disarankan. Selain itu, menilai pengaruh faktor eksternal dan
mengembangkan intervensi untuk mengurangi perilaku konsumtif dapat memberikan
wawasan lebih mendalam tentang hubungan antara gaya hidup, literasi keuangan, dan

konsumsi.
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